BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan diperoleh
kesimpilan bahwa “Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan media pembelajaran GeoGebra lebih tinggi dari hasil belajar

siswa yang dibelajarkan menggunakan media konvensional”.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan maka penulis mengemukakan saran-saran

sebagai berikut :

5.2.1 Penggunaan media pembelajaran GeoGebra sudah selayaknya
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
matematika siswa materi Geometri Transformasi

5.2.2 Perlu komitmen guru mata pelajaran Matematika untuk dapat
mencoba menggunakan media pembelajaran GeoGebra, agar siswa
lebih tertarik untuk mengamati, mencoba melakukan sendiri, serta

termotivasi untuk terus belajar matematika
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